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Concentration Of Cadmium (Cd) and Lead (Pb)

on the Meat of Anadara granosa Linn Blood Around the

Waters of Berbak Sembilang National Park, Banyuasin

District South Sumatera

Wilda Dianti
08041381823083

RESUME

Berbak Sembilang  National Park is a mangrove forest functioned as
habitat marine resources, one of which is the blood clam (Anadara granosa).
Waste originating from land and surrounding waters contains heavy metals such
as Pb and Cu which can affect organisms. Blood clams have the potential to be
used as bioindicators of pollution such as heavy metals in water because blood
clams have the ability to accumulate heavy metals. The study was conducted from
November 2021 to May 2022. Sample preparation was carried out at the
Laboratory of the Biology Department, FMIPA Sriwijaya University and Heavy
Metal Analysis was carried out at the Research and Industrial Standardization
Center (Baristand) of South Sumatra Province. Heavy metal concentrations were
analyzed using  the SSA-Flame method. The purpose of this study  was to
determine and compare the concentration of heavy metals Pb and Cd in blood
clam meat (Anadara granosa) obtained around the river waters of the Sembilang
Banyuasin National Park, South Sumatra based on the quality standard of SNI
7387 in 2009. The sampling  method used In this study, purposive random
sampling and exploratory interviews were taken. Samples were taken from
fishermen who caught shellfish, the data was supported through interview
techniques with a questionnaire guide considering the sampling location based on
the number of blood clams (Anadara granosa) the sampling locations were the
Barong River and the Freshwater River. The results showed that the concentration
of blood clams for Pb 1.26 mg/kg while Cd 0.52 mg/kg from both concentrations
was still low below the quality standard threshold according to SNI 7387 in 2009
due to several factors, namely the weather that caused waves. and strong currents,
the size and age of the clams and far from settlements, cities and industries,
although they are still categorized according to the threshold, but the blood clams
have indicated heavy metals if consumed continuously will cause impaired body
function.

Keywords: Berbak Sembilang  National Park, Blood Shellfish (Anadara
granosa), Heavy Metals Pb and Cu
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RINGKASAN

Taman Nasional Berbak Sembilang merupakan daerah hutan mangrove
di mana wilayah perairannya banyak terdapat sumber daya perairan salah satunya
adalah kerang darah (Anadara granosa). Limbah yang bersumber dari daratan
dan perairan sekitar mengandung logam berat seperti Pb dan Cu yang dapat
mempengaruhi organisme. Kerang darah memiliki potensi yang  digunakan
sebagai bioindikator pencemaran seperti logam berat di dalam air karena kerang
darah memiliki kemampuan untuk mengakumulasi logam berat. Penelitian
dilakukan pada bulan November 2021 sampai Mei 2022. Preparasi sampel
dilakukan di Laboratorium Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya dan
Analisis Logam Berat dilakukan  di Balai Riset  dan Standarisasi Industri
(Baristand) Provinsi Sumatera Selatan. Konsentrasi logam berat di analisis
menggunakan metode SSA-Flame. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan membandingkan konsentrasi logam berat Pb dan Cd pada daging
kerang darah (Anadara granosa) yang didapat kan  di sekitar  perairan sungai
Taman Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan berdasarkan dengan
baku mutu SNI 7387 tahun 2009. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive random sampling dan eksplorasi wawancara
sampel diambil pada nelayan penangkap kerang, data didukung melalui teknik
wawancara dengan panduan kuisioner mempertimbangkan lokasi pengambilan
sampel berdasarkan dengan banyaknya kerang darah (Anadara granosa) lokasi
sampling yakni Sungai Barong dan Sungai Air tawar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi pada kerang darah untuk Pb 1,26 mg/kg
sedangkan Cd 0,52 mg/ kg dari kedua konsentrasi tersebut masih rendah dibawah
ambang batas baku mutu menurut SNI  7387 tahun 2009 dikarenakan oleh
beberapa faktor yakni cuaca yang menyebabkan adanya gelombang dan arus yang
kencang, ukuran dan umur kerang serta jauh dari pemukiman, kota dan industri
walaupun masih dikategorikan sesuai dengan ambang batas akan tetapi kerang
darah tersebut telah terindikasi logam berat jika dikomsumsi secara terus menerus
akan menyebabkan gangguan fungsi tubuh

Kata Kunci :Taman Nasional Berbak Sembilang, Kerang Darah (Anadara
granosa), Logam berat Pb dan Cu
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang

Wilayah pesisir dicirikan dengan adanya zona intertidal, wilayah yang

merupakan salah satu ekosistem terkaya di dunia yang dicirikan dengan luasan

hutan mangrove (Andrianto et al., 2015). Daerah Pesisir Banyuasin yang

lebih dikenal sebagai Taman Nasional Berbak Sembilang berada di Kabupaten

Banyuasin dan berbatasan langsung dengan Kabupaten Tanjung Jabung Timur,

Provinsi Jambi (Wardoyo & Iqbal., 2003).

Sungai barong dan Sungai air tawar merupakan sungai pasang surut yang

berada di Taman Nasional Berbak-Sembilang. Kegiatan masyarakat di kawasan

ini dimanfaatkan sebagai kegiatan primer yang didasarkan pada nilai kebutuhan

yang dimiliki pada komunitas tersebut. Kebutuhan itu antara lain adalah

perambahan hutan bakau untuk kayu bakar, arang bakar, bahan bangunan dan

Suatu wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam cukup besar akan

banyak mengalami perubahan fungsi untuk dapat memberikan manfaat dan

sumbangan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Masyarakat pesisir

yang hidup disekitar TNBS tidak bisa beraktivitas dengan bebas karena akses

transportasi yang masih mengandalkan transportasi sungai. Pemukiman

masyarakat pesisir yang padat memaksa masyarakat untuk membuang sampah

domestik dalam jumlah yang banyak ke pantai atau laut.

pembungkus makanan (Sumah & Kusumadinata., 2022).

1  Universitas Sriwijaya
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Limbah dari aktivitas tersebut apabila masuk ke lingkungan perairan seperti

sungai akan bermuara ke laut dan mengakibatkan laut menjadi tercemar dan

memicu adanya kandungan logam berat di dalam ekosistem akan mengakibatkan

dampak negatif yang akan mempengaruhi makhluk hidup yang ada di dalamnya.

Logam berat yang umum ditemukan di perairan yakni logam timbal (Pb), dan

cadmium (Cd) yang merupakan beberapa jenis dari logam berat yang sangat

berbahaya bagi  organisme air atau  pun  manusia karena bersifat persisten dan

toksik apabila terakumulasi dalam rantai makanan (Adhani dan Husaini, 2017).

Keberadaan logam berat diperairan yang berlebihan dapat mengakibatkan

keracunan bagi organisme hidup.  Menurut Usman et al., (2013) Seiring dengan

berjalannya waktu  keberadaan  logam  berat  tersebut  akan  menjadi  ancaman

diperairan  karena  dapat  mencemari  lingkungan.  Salah satu biota  yang rentan

menyerap logam berat diperairan yaitu mollusca kelas bivalvia (kerang). Kerang

dalam ekosistem perairan berperan sebagai pemakan sisa sisa organik (deposit

feeder)  dan  pemakan  suspense  (suspension  feeder)  dalam  rangkai  makanan.

Beberapa jenis Bivalvia misalnya kerang darah (Anadara granosa

Linn) juga berfungsi sebagai bioakumulator logam berat di perairan. Berdasarkan

penelitian (Rahmah et al., 2019) Kerang   darah sering digunakan sebagai

indikator pencemaran perairan karena bersifat menetap dan filter feeder

sehingga memungkingkan terjadi nya akumulasi logam berat. Kandungan logam

berat pada kerang darah yang diambil langsung dari perairan tentu berbeda

dengan kerang darah yang di budidayakan,  karena kerang darah yang diambil dari

2
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laut masih alami dari alam sehingga kita tidak tahu apa yang dimakan dan

bagaimana kondisi perairan masih bagus atau sudah tercemar.

Kerang darah selain sebagai bioakumulator, kerang dapat dimanfaatkan

sebagai bahan pangan karena memiliki rasa yang enak, dan bernilai ekonomis

selain itu juga memiliki kandungan protein yang cukup tinggi (Yudiati 2002).

Kerang memiliki manfaat ekonomi bagi  masyarakat  sekitar maupun manfaat

ekologi bagi ekosistem.  Adanya penurunan kualitas perairan yang di sebakan

oleh logam berat jika terpapar dan   terkontaminasi  dalam   jangka  waktu yang

lama di dalam tubuh kerang darah akan terkontaminasi pada manusia yang

mengkomsumsi nya, maka hal  tersebut akan  berdampak  negatif  terhadap

kesehatan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui informasi

kandungan logam Pb dan Cd pada  kerang  guna  mencegah  terjadinya  akumulasi

logam  berat  pada  tubuh manusia, khususnya masyarakat sekitar perairan Taman

Nasional Berbak Sembilang Banyuasin, Sumatera Selatan.
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1.2   Rumusan Masalah

Perairan sekitar Taman Nasional Berbak-Sembilang telah dialih fungsikan

dalam berbagai kegiatan yang menyebabkan menurunnya kualitas perairan.

Menurut penelitian Alyani et al., 2017 Cd (0,35   mg/kg) dan pada penelitian

Ervianti et al.,2017 Pb (0,28 mg/kg) pada kerang darah belum melebihi nilai

ambang batas yang  telah  ditetapkan  berdasarkan  SNI  7387  tahun  2009  batas

maksimum logam berat Cd (1,0   mg/kg) dan Pb  (1,5   mg/kg)   pada   ketegori

kekerangan. Meskipun dikategorikan  aman  namun jika  dikomsumsi  secara

terus  menerus maka  akan dikhawatirkan dapat terjadinya bahaya keracunan yang

disebabkan oleh bioakumulasi pada kerang darah Anadara  granosa.

1.3   Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan  dari penelitian  ini

adalah untuk :

1. Mengetahui  konsentrasi    logam  berat   kadmium (Cd), dan timbal

(Pb) pada daging kerang darah Anadara   granosa di  Sekitar Perairan

Taman Nasional Berbak Sembilang, Kabupaten Banyuasin Sumatera

Selatan.

2. Membandingkan konsentrasi  logam berat Pb, dan Cd pada daging

kerang darah Anadara granosa di   sekitar perairan Taman Nasional

Berbak Sembilang Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan,

berdasarkan dengan Baku Mutu yang telah di tetapkan dalam SNI

7387 tahun 2009.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini

adalah untuk :

1. Memberikan data kepada instansi dan informasi   kepada  mas yarakat

perairan di Sekitar Perairan Taman Nasional  Berbak Sembilang

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan mengenai konsentrasi logam

kadmium (Cd), dan timbal (Pb) pada  daging kerang darah Anadara

granosa Linn.

2. Mencegah terjadinya   keracunan  logam berat  pada manusia, terkhusus

untuk masyarakat di  Sekitar Perairan Taman Nasional Berbak Sembilang

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan yang mengkomsumsi daging

kerang darah Anadara granosa

5
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